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Abstract 
There is a little controversy among Muslims regarding the need to recite 
the phrase basmalah out loudly during prayer. In one hand, a group of ulemas 
stated that the recitation of the phrase in not compulsory for a prayer to be 
accepted by God. In other hand, another group of ulemas, especially the meccan 
ulemas during three generations started from ibn Abbas to al-Syafii, claimed that 
such recitation is compulsory or it is a requirement for shalah (prayer). This 
paper, thus, aims at exploring the genealogy of al-Syafii’s though regarding the 
recitation by tracing his predecessors’ thoughts including ibn Abbas. Findings 
suggest that the recitation, according to al-Syafii, is compulsory and it is 
supported by a host of Hadiths concerning the issue. 
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Abstrak 
Para ulama di kalangan umat Islam berbeda pendapat mengenai 
keharusan membaca frase bismillah dengan nyaring sewaktu melakukan shalat. 
Di satu sisi, terdapat kalangan ulama yang menyebut bahwa membaca laladz 
basmalah secara nyaring bukanlah sebuah keharusan agar ibadah (shalat) dapat 
diterima oleh Allah. Di sisi lain, sejumlah ulama, terutama dari kalangan ulama 
Mekah selama tiga generasi dari Ibn Abbas sampai al-Syafii, berpendapat bahwa 
membaca frase tersebut secara nyaring merupakan sebuah keharusan (wajib) dan 
merupakan bagian dari shalat. Paper ini, oleh sebab itu, bertujuan untuk 
mengeksplorasi genealogi pemikiran imam al-Syafii mengenai bacaan basmalah 
secara nyaring dengan cara melacak pemikiran dari ulama-ulama pendahulunya, 
termasuk ibnu Abbas. Temuan dalam paper ini menunjukkan bahwa, menurut al-
Syafii, bacaan basmalah secara nyaring merupakan sebuah keharusan dan hal 
tersebut didukung oleh sejumlah hadits mengenai isu tersebut. 
 
Kata Kunci: al-Syafii, ulama Mekah, dan bacaan Basmalah secara nyaring 
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PENDAHULUAN 
Mazhab al-Syafi’i merupakan mazhab yang dianut oleh mayoritas kaum 
muslimin di Indonesia. Sebagai mazhab yang dominan, tentunya beberapa praktek 
ibadah telah menjadi ciri khas bagi mazhab tersebut. Di antara praktek ibadah 
yang menjadi ciri khas mazhab adalah mengeraskan basmalah ketika membaca al-
Fatihah dan surah lain di dalam shalat. Ketika suatu masjid baik di kampung 
maupun di perkotaan terdengar basmalah dibaca dengan keras, maka dapat 
diketahui bahwa masyarakat di sekitar masjid tersebut umumnya bermazhab al-
Syafi’i.  
Permasalahan membaca basmalah di dalam shalat pada dasarnya merupakan 
permasalahan khilafiyyah ijthadiyyah di kalangan ulama fikih.  Mazhab Hanafiyah 
dan Hanabilah memandang bahwa basmalah dibaca dengan lirih. Mazhab 
Malikiyyah memandang basmalah tidak dibaca sama sekali. Masing masing 
mazhab tentunya memiliki argumen dan dasar ilmiah masing-masing.  
Berbagai literatur yang membahas permasalahan ini, seringkali menggunakan 
pendekatan-pendekatan yang sifatnya mengukur kekuatan argumen masing-
masing mazhab terhadap pendapatnya. Hasilnya berujung kepada tarjih salah satu 
mazhab yang berbeda pendapat. Namun sepanjang penelusuran penulis terhadap 
literatur yang ada , tinjauan historis geografis dengan melihat latar belakang 
tradisi keilmuan di tempat sang imam bermukim masing terbilang jarang. Dalam 
hal ini, apa yang melatarbelakangi Imam al-Syafi’i berpendapat basmalah dibaca 
keras? Padahal guru beliau, Imam Malik malah berpendapat basmalah tidak 
dibaca sama sekali. Mengapa kemudian Imam al-Syafi’i tidak sepakat dengan 
pendapat gurunya? Apakah ada faktor lain selain fikih Imam Malik di Madinah 
memberikan pengaruh bagi karakteristik fikih al-Syafi’i? 
Mekah adalah salah satu negeri di mana Imam al-Syafi’i mendapat 
pendidikan agama. Negeri ini adalah salah satu mercusuar penyebaran Islam pasca 
wafatnya Nabi shallallahu ‘alaihi wa salam. Dalam hal ini Mekah adalah 
madrasah pertama yang mengajarkan fikih kepada Imam al-Syafi’i. Kajian ini 
mencoba melihat profil negeri ini di masa Imam al-Syafi’i untuk kemudian 
Haidir Rahman  Imam al-Syafii dan Tradisi Basmalah di Mekah 
 
Lentera, Vol. XVIII, No. 1, 2016                                         23 
 
 
menarik satu korelasi antara pendapat tokoh-tokoh fikihnya dengan pendapat 
Imam al-Syafi’i. Adakah Mekah sebagai miliu pendidikan memberikan pengaruh 
tersendiri bagi karakter fikih al-Syafi’i? Kajian ini hanya fokus pada masalah 
bacaan basmalah di dalam shalat, mengingat praktek mengeraskan basmalah 
adalah ciri khas dari mazhab ini.   
 
Biografi Imam al-Syafi’i 
Nama lengkap Imam al-Syafii adalah Muhammad bin Idris bin Abbas bin 
Usman bin Syafi’ bin Sa’ib bin Abdi Yazid bin Hasyim bin Muththalib bin Abdi 
Manaf bin Qushay bin bin Kilab bin Murrah bin Ka’ab bin Lu’ay bin Ghalib bin 
Fihr bin Malik bin Nadhr bin Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas bin 
Mudhar bin Nizar bin Ma’d bin Adnan bin al-Hamaisa’2.  
Nasab beliau dengan nasab Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa salam  
bertemu pada Abdu Manaf. Adapun  nasab Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
salam adalah sebagai berikut: 
Muhammad bin Abdillah bin Abdil Muththalib bin Hasyim bin Abdi Manaf 
bin Qushay bin bin Kilab bin Murrah bin Ka’ab bin Lu’ay bin Ghalib bin 
Fihr bin Malik bin Nadhr bin Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikah bin 
Ilyas bin Mudhar bin Nizar bin Ma’d bin Adnan3. 
 
Abdu Manaf memiliki putra bernama Hasyim dan Muththalib. Hasyim 
memiliki putra bernama Syaibah, Syaibah inilah yang dikenal dengan gelar Abdul 
Muththalib yang tidak lain adalah kakek baginda Nabi yang merawat Nabi ketika 
kecil. Sementara Muththalib adalah paman Syaibah. Muththalib memiliki putra 
Hasyim, kemudian Hasyim memiliki putra bernama Abdu Yazid, Abdu Yazid 
memiliki putra Sa’ib dan Sa’ib memiliki putra Syafi’. Syafi’ inilah kakek di mana 
nisbat al-Syafi’i disandarkan kepadanya. Syafi’ bin Sa’ib adalah sahabat Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa salam, ayahnya Sa’ib masuk islam ketika perang badar. 
Dan Syafi’ bertemu Nabi shallallahu ‘alaihi wa salam ketika usiannya masih 
                                 
2 al-Baihaqi, Manaqib al-Syafi’i,  h. 76 
3 Ibn Sa’ad, al-Thabaqat al-Kabir, 1/37. 
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belia4. 
Inilah keutamaan Imam al-Syafi’i dari sisi nasab, di mana beliau memiliki 
kedekatan dengan nasab Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa salam dan beliau 
adalah satu-satunya di antara imam empat yang merupakan ketururan quraisy.  
Imam al-Syafi’i dilahirkan di Ghaza pada tahun 150 H, tahun yang sama di 
mana Imam Abu Hanifah wafat. Kemudian ibunda beliau membawanya pindah ke 
negeri Asqalan. Oleh karena itu sebagian riwayat ada yang mengatakan bahwa 
Asqalan adalah negeri kelahiran al-Syafi’i. Terdapat riwayat lain yang 
menyebutkan bahwa al-Syafi’i dilahirkan di Yaman sebagaimana diriwayatkan 
Ibn Abi Hatim5. Namun al-Baihaqi lebih menguatkan riwayat yang menyebutkan 
bahwa Imam al-Syafi’i lahir di Ghaza6.  
Keluarga Imam al-Syafi’i bukan merupakan keluarga yang berada. Di usia 
dua tahun, ibunya membawa al-Syafi’i kecil untuk hijrah ke Mekah. Salah satu 
tujuannya agar bisa berada dekat dengan kabilah ayahnya yaitu kabilah 
Muththalab di Mekah. Imam al-Syafi’i menuturkan bahwa beliau telah yatim 
sejak kecil, ibunya tidak memiliki bianya untuk membayar guru untuk mengajar. 
Al-Syafi’i diserahkan kepada guru menulis untuk belajar, dan setelah selesai 
belajar, al-Syafi’i mengajar anak-anak yang lebih kecil. Melihat hal ini, sang guru 
tidak mengambil upah sepeser pun dari ibu al-Syafi’i. Karena al-Syafi’i telah 
meringankan pekerjaan gurunya untuk mengajar anak-anak. Demikian pula ketika 
ibunda al-Syafi’i tidak memiliki biaya untuk membelikan kertas untuk menulis. 
Beliau mengumpulkan tulang-tulang untuk menulis apa yang ia pelajari. Beliau 
juga mendengarkan beberapa pelajaran di masjid, beliau menghafalkan hadis dan 
beberapa permasalahan fikih7. Di usianya yang ke tujuh tahun, beliau telah 
menghafal al-Qur’an dan ketika berusia sepuluh tahun, beliau telah menghafal 
Muwaththa’ Imam Malik8.  
  
                                 
4 Lihat Ibn Hajar, al-Ishabah Fi Tamyiz al-Shahabah, 3/250-251. 
5 Ibn Abi Hatim, Adab al-Syafi’i wa Manaqibuhu, h.18. 
6 Al-Baihaqi, Manaqib al-Syafi’i, 1/ 75. 
7 Ibid, h. 92. 
8 Al-Dzahabi, Siyar A’lam al-Nubala, 8/238. 
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Guru Imam al-Syafi’i di Mekah.  
Al-Baihaqi memberikan kesimpulan di salah satu bab dalam kitab Manaqib 
al-Syafi’i bahwa sebagian besar ilmu al-Syafi’i diperoleh dari ulama Mekah dan 
Madinah9. Pada pembahasan, ini penulis hanya fokus pada ulama Mekah. Untuk 
melihat pengaruh mereka terhadap karakter keilmuan Imam al-Syafi’i. Mengingat 
Mekah adalah tempat al-Syafi’i tumbuh dan berkembang. Al-Syafi’i mulai 
bermukim di Mekah sejak usia 2 tahun, menghafal al-Qur’an di usia 7 tahun, dan 
Muwaththa’ Imam Malik di usia 10 tahun. Artinya Mekah telah menjadi 
lingkungan yang kondusif bagi al-Syafi’i muda untuk menuntut ilmu-ilmu syar’i. 
Jika demikian, siapakah tokoh di balik pembentukan karakter keilmuan al-Syafi’i 
di Mekah. Al-Qawasimi menuturkan bahwa ada dua tokoh yang memiliki 
pengaruh besar bagi Imam al-Syafi’i di Mekah, mereka adalah10: 
a. Sufyan bin Uyaynah 
Pengaruh Sufyan sebagai seorang guru bagi al-Syafi’i dapat dilihat pada 
riwayat berikut: 
 َتْيََّدأ اَمَو َكْنَع َرََشتْنا اَم َنَسَْحأ اََمف َُكَتيَلَِو ِينََغَلب ْدَق :يعفاشلل نايفس لاق
 َّلا َّلُك ِذ ِ َِّلِل ي  َت َع َلا َع ى َل ْي َك  َو َلَ َت  ُع ْد َق . َلا  َّشلا ِفا ِع َف :ي َج َءا ْت  َم ِعو َظ ُة  ُس ْف َي َنا 
 َأ ْب َل ُغ  ِم ْن  َم ْو ِع َظ ِة  ِنبا  َأ ِب َي ي ْح َيى
11. 
Artinya: 
Sufyan mengatakan kepada al-Syafi’i: telah sampai kepadaku berita 
mengenai pekerjaan anda (di Yaman), alangkah indahnya kabar tentang 
anda juga tentang kewajiban Allah yang telah anda tunaikan, namun 
jangan kembali lagi?. Al-Syafi’i mengatakan: nasehat Sufyan lebih 
mengena di hatiku ketimbang nasehat Ibn Abi Yahya. 
 
Nasehat ini di sampaikan ketika berita tentang Imam al-Syafi’i menekuni 
suatu pekerjaan di Yaman diketahui oleh penduduk Mekah. Mereka 
menyayangkan bahwa sekaliber al-Syafi’i yang memilki potensi untuk ilmu-ilmu 
syariat malah disibukkan dengan urusan duniawi. Ketika Imam al-Syafi’i 
menemui gurunya Ibn Abi Yahya, ucapan yang keluar dari lisannya adalah celaan 
                                 
9 Al-Baihaqi, Manaqib al-Syafi’i, h. 48. 
10 Al-Qawasimi, al-Madkhal Ila Madzhab al-Imam al-Syafi’i, h. 49-54. 
11Al-Baihaqi, Manaqib al-Syafi’i, h. 106.  
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terhadap apa yang telah dilakukan al-Syafi’i di Yaman. Namun Sufyan 
menasehati dengan lebih lembut, Sufyan tidak mencela pekerjaan al-Syafi’i, justru 
al-Syafi’i dianggap telah menunaikan amanat yang diberikan kepadanya. Namun 
kemudian Sufyan menasehati agar jangan kembali kepada pekerjaan yang 
menyibukkan dirinya dari ilmu. Inilah karakter seorang pendidik. Sufyan bin 
Uyaynah tidak hanya mentransfer ilmu kepada al-Syafi’i. Keluhuran budinya 
sebagai guru yang tidak mencela apa yang dilakukan muridnya menjadikan 
nasehatnya mengena di hati sang murid.  
Pengaruh Sufyan terhadap Imam al-Syafi’i juga terlihat dalam hal ilmu 
hadis. Imam al-Syafi’i mengatakan: 
 ُهْنِم ِثيِدَحْلا ِريِسَْفتِل َنَسَْحأ ًادََحأ ُتَْيأَر اَم12 
Artinya: 
Aku tidak melihat seorang yang lebih baik dalam hal tafsir hadis melebihi 
dirinya (yakni Sufyan bin Uyaynah).  
 
Selain riwayat di atas, hal yang menunjukkan pengaruh Sufyan terhadap 
Imam al-Syafi’i di bidang hadis adalah sebagian besar riwayat hadis Imam al-
Syafi’i di kitab-kitabnya diperoleh melalui jalur Sufyan bin Uyaynah. Al-
Qawasimi menyebutkan ada 43 riwayat hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa salam 
di dalam kitab al-Risalah karya Imam al-Syafi’i yang diriwayatkan melalui jalur 
Sufyan13. 
 
b. Muslim bin Khalid al-Zanji 
Al-Zanji adalah mufti di Mekah ketika itu. Hal ini menunjukkan bahwa 
kiblat fikih di Mekah adalah al-Zanji. Beliaulah yang banyak memberikan 
pengaruh terhadap karakter fikih al-Syafi’i. Di antara yang menunjukkan hal 
tersebut adalah izin al-Zanji bagi al-Syafi’i untuk berfatwa di usia yang masih 
terbilang muda. Al-Zanji mengatakan kepada al-Syafi’i: 
                                 
12 Ibn Abi Hatim, Adab al-Syafi’i wa Manaqibuh, h.158. 
13 Al-Qawasimi, al-Madkhal Ila Madzhab al-Imam al-Syafi’i, h. 50. 
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 َاي ِتَْفأ  ِاللهَو ْدََقف ِالله ِدْبَع َاَبأ َِيتُْفت َْنأ ََكل َنآ 14 
Artinya: 
Berfatwalah wahai Abu Abdillah (yakni al-Syafi’i), demi Allah telah tiba 
waktunya bagimu untuk berfatwa.  
 
Al-Zanji adalah pemegang lisensi fatwa di Mekah ketika itu. Dan al-
Syafi’i menerima rekomendasi untuk berfatwa di usia 15 tahun. Jika seorang 
pemegang lisensi fatwa merekomendasikan seorang yang masih muda untuk 
memberikan fatwa, hal tersebut menunjukkan: 
1) Al-Zanji percaya terhadap potensi al-Syafi’i. 
2) Fatwa yang disampaikan al-Syafi’i berada di bawah pengawasan al-Zanji.  
3) Tentunya al-Zanji, telah memberikan bimbingan khusus sebelumnya terhadap 
al-Syafi’i. 
Seorang guru yang membimbing muridnya hingga memberi izin berfatwa 
tentunya tidak memberikan bimbingan adan arahan dalam porsi yang sedikit. 
Fatwa bukanlah hal yang sepele. Artinya bimbingan, arahan, dan pengajaran al-
Zanji terhadap al-Syafi’i sangatlah besar. 
Selain dua tokoh yang disebutkan al-Qawasimi telah memberi pengaruh besar 
bagi Imam al-Syafi’i, penulis melihat ada satu tokoh lagi yang juga memiliki 
pengaruh yang tidak kalah penting, yaitu guru qira’at. Tidak dapat dipungkiri 
bahwa qira’at yang dipegang seseorang ahli fikih memiliki pengaruh tersendiri 
terhadap pemahaman al-Qur’an. Terdapat beberapa kesimpulan hukum fikih yang 
landasannya berupa wujuh qira’at. Adapun qira’at yang digunakan masyarakat 
Mekah di zaman Imam al-Syafi’i adalah qira’at Imam Abdullah bin Katsir al-
Makki. Imam al-Syafi’i mempelajari dan meriwayatkan qira’at Ibn Katsir dari 
gurunya Ismail Ibnu Qusthanthin. Al-Dzahabi menukilkan bahwa Imam al-Syafi’i 
mengatakan: 
                                 
14 Ibn Abi Hatim, Adab al-Syafi’i wa Manaqibuhu, h. 30. 
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 ِنب َلْيِعاَمِْسإ َىلَع َنآُْرقلا ُْتأرق.َنْيِطْنَطُْسق  ،ٍلْبِش َىلَع ُْتأََرق :َلَاقَو
 ََربَْخأَو ،ٍدِهاَجُم َىلَع َأََرقَو ،ٍرِْيثَك ِنب ِالله ِدْبَع َىلَع َأََرق ُهَّنأ ٌلْبِش ََربَْخأَو
 ٍساَّبَع ِنْبا َىلَع َأََرق ُهَّنأ ٌدِهاَجُم15. 
Artinya: 
Aku membaca qur’an kepada Ismail bin Qusthanthin, (Ismail) berkata: aku 
membaca al-Qur’an kepada Syibl. (Syibl) mengatakan: aku membaca al-
Qur’an kepada Abdullah bin Katsir, (Ibn Katsir) membaca kepada 
Mujahid. Mujahid mengabarkan bahwa ia membaca kepada Abdullah bin 
Abbas. 
 
Dalam riwayat Ibn Abi Hatim terdapat tambahan redaksi: 
 َىلَع ٍبْعَك ُنْب َُّيُبأ َأََرقَو ،ٍبْعَك ِنْب ِ  َيُبأ َىلَع َأََرق ُهََّنأ ٍساَّبَع ُنْبا ََربَْخأَو
 َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ِ َّاللَّ ِلوُسَر16 
Artinya: 
Dan Abdullah bin Abbas mengabarkan bahwa ia membaca kepada 
Ubay bin Ka’ab dan Ubay bin Ka’ab membaca kepada Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa salam. 
 
 
Silsilah Fikih Ahli Mekah 
Al-Qawasimi menyebutkan silsilah fikih ahli Mekah sebagai berikut: 
Poros fikih ahli Mekah dari kalangan sahabat adalah Abdullah bin Abbas 
radhiyallahu ‘anhu. Abdullah bin Abbas mewariskan fikihnya kepada generasi 
tabi’in. Ada dua tokoh yang menonjol, yaitu Atho’ bin Abi Rabah dan Ikrimah 
Maula Ibn Abbas. Murid-murid Ibn Abbas mewariskan pemahaman fikih mereka 
kepada seorang tabi’in shighar yang belum sempat bertemu Ibn Abbas mewarisi 
fikih mereka, beliau adalah Abdul Malik bin Abdul Aziz Ibnu Juraij atau lebih 
dikenal dengan Ibnu Juraij. Kemudian Ibnu Juraij mewariskan fikihnya kepada 
Muslim bin Khalid al-Zanji, yang tidak lain adalah guru Imam al-Syafi’i17. 
Demikianlah ringkasan silsilah fikih ulama Mekah yang menjadi perantara Imam 
al-Syafi’i dan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa salam.  
                                 
15 Al-Dzahabi, Siyar A’lam al-Nubala, 8/239 
16Ibn Abi hatim, Adab al-Syafi’i wa Manaqibuh, h. 106  
17 Al-Qawasimi, al-Madkhal Ila Madzhab al-Imam al-Syafi’i, h.52-53 
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Madrasah Mekah dan Tradisi Basmalah 
Setelah mengetahui silsilah fikih ulama Mekah dan hubungan mereka dengan 
Imam al-Syafi’i, maka pada pembahasan ini akan dipaparkan mengenai pendapat 
ahli Mekah tentang bacaan basmalah : 
 
a. Abdullah bin Abbas radhiyallahu ‘anhuma 
 :ٍرَانيِد ِنْب وِرْمَع ْنَع  ِـب َةَلَ َّصلا ُِحتَْفتَْسي َناَك ٍساَّبَع َنْبا ََّنأ( ِ َّاللَّ ِمِْسب
 ِميِح َّرلا ِنَمْح َّرلا)18 
Artinya: 
Dari Amr bin Dinar bahwasanya Abdullah bin Abbas senantiasa membuka 
bacaan shalatnya dengan bismillahirrahmanirrahim. 
 
b. Abdullah bin Zubair radhiyallahu ‘anhuma 
 اَمُهْنَع ُالله َيِضَر ِرْيَب ُّزلا ِنْبا َءاَرَو ُتْيَّلَص :َلَاق ٍسْيَق ِنْب ِقَرَْزْلْا ِنَع
 ْح َّرلا ِالله ِمْسِب ُأَرَْقي َناََكف :َلَاق َاِذَإف ِميِح َّرلا ِنَم( َنيِ لا َّضلا َلََو،  ِالله ِمِْسب :َلَاق
 ِميِح َّرلا ِنَمْح َّرلا19 
Artinya: 
Dari Azraq bin Qais mengatakan: Aku shalat di belakang Abdullah bin 
Zubair radhiyallahu ‘anhuma. Beliau senantiasa membaca 
bismillahirrahmanirrahim. Dan ketika sudah membaca “wa laa al-
dhaallin”, beliau membaca: bismillahirahmanirrahim.  
 
c. Mujahid bin Jabr 
:َلَاق ٍدِهاَجُم ْنَع  ُساَّنلا َيِسَن " ِمْسِب  ِالله ِميِح َّرلا ِنَمْح َّرلا "  َريِبْكَّتلا َاذَهَو ،20  
                                 
18 Diriwayatkan Abdurrazzaq di dalam al-Mushannaf (2/90, no: 2610) dari jalur: Ma’mar bin 
Rasyid dari Ayyub al-Sukhtiyani, dari Amr bin Dinar dari Abdullah bin Abbas radhiyallahu 
‘anhu. Sanad ini shahih. Diriwayatkan pula oleh  Ibn al-Mundzir di dalam al-Ausath (2/287, no: 
1351) dari jalur Ali bin Abdul Aziz, dari Abu Nu’man Muhammad bin Fadhl al-Sadusi, dari 
Hammad bin Zaid, dari Ayyub al-Sukhtiyani, dari Ikrimah dari Abdullah bin Abbas radhiyallahu 
‘anhuma. Sanad atsar ini shahih. 
19 Diriwayatkan Ibn Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (3/377, no: 4177 dan 4179) dari dua 
jalur sanad; Pertama: Waki’ bin al-Jarrah al-Ru’asi, dari Syu’bah bin al-Hajjaj, dari al-Azraq bin 
Qais dari Abdullah bin Zubair radhiyallahu ‘anhuma. Sanad ini shahih, seluruh perawinya tsiqah. 
Kedua: Sahl bin Yusuf dan Mu’adz bin Mu’adz keduanya dari Humaid al-Thawil dari Bakar bin 
Abdillah al-Muzani dari Abdullah bin Zubair radhiyallahu ‘anhuma. Sanad ini shahih, seluruh 
perawinya tsiqah. 
 
20Diriwayatkan Abdurrazzaq dalam al-Mushannaf, (2/92, no: 2619) dari jalur Muhammad 
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Artinya: 
Dari Mujahid bin Jabr mengatakan: orang-orang telah melupakan 
bismillahirrahmanirrahim dan takbir. 
 
d. Sa’id bin Jubair 
 ْيَبُج ِنْب ِديِعَس ْنَع ِب ُرَهَْجي َناَك ُهََّنأ :ٍر( ـ ِالله ِمِْسب ِميِح َّرلا ِنَمْح َّرلا )  ِ لُك ِيف
 ٍةَعْكَر
21  
Artinya: 
Dari Sa’id bin Jubair bahwasanya ia senantiasa mengeraskan 
bismillahirrahmanirrahim di setiap raka’at 
 
e. Atho’ bin Abi Rabah 
 :ًاَدَبأ َُعَدأ َلَ :ٍءاََطعِل ُتُْلق :َلَاق ٍجْيَرُج ِنْبا ِنَع) ِالله ِمِْسب ِميِح َّرلا ِنَمْح َّرلا  )
 اََهدَْعب اَُهأَرَْقأ ِيتَّلا ِةَروُّسلِلَو ِنآُْرقْلا ِ ُمِلْ ،ًايِسَان َِّلَإ ٍع ُّوََطت َلََو ٍَةبُوتْكَم ِيف
:َلَاق  ِنآُْرقْلا َنِم ٌَةيآ َيِه22. 
Artinya: 
Dari Ibnu Juraij mengatakan: aku katakan kepada Atho’ (yakni Ibn Abi 
Rabah): “aku tidak akan meninggalkan bismillahirrahmanirrahim, di 
dalam shalat-shalat wajib maupun shalat-shalat sunnah kecuali lupa. Baik 
untuk al-Fatihah maupun untuk surah-surah lainnya yang aku baca setelah 
al-Fatihah. Ibn Juraij mengatakan: ia (yakni basmalah) adalah ayat dari al-
Qur’an. 
 
Pada riwayat di atas Atho’ bin Abi Rabah tidak mengomentari pernyataan Ibnu 
Juraij. Hel tersebut menunjukkan persetujuan Atho’ sebagai guru terhadap 
muridnya Ibnu Juraij. 
 
f. Abdul Malik bin Abdul Aziz Ibnu Juraij. 
Telah disebutkan pada riwayat sebelumnya pernyataan Ibnu Juraij mengenai 
basmalah di dalam shalat. 
Para tokoh di atas adalah merupakan kiblat fikih dan fatwa di Mekah selama 
                                                                                         
bin Muslim al-Tha’ifi, dari Ibrahim bin Maisarah dari Mujahid. Sanad atsar ini hasan.  
21Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq di dalam al-Mushannaf (2/91, no: 2614) dari jalur Sufyan 
al-Tsauri dari Ashim bin Abi Najud dari Sa’id bin Jubair. Sanad atsar ini hasan. 
22 Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dalam al-Mushannaf, (2/91, no: 2615).  
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tiga generasi. Abdullah bin Abbas dan Abdullah bin Zubair merupakan sahabat 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa salam yang mempelajari Islam langsung kepada Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa salam. Kemudian Mujahid, Sa’id bin Jubair dan Atho’ bin 
Abi Rabah, mereka adalah murid-murid dari Abdullah bin Abbas.. Sementara 
Ibnu Juraij adalah murid dari ketiga murid Ibnu Abbas yang telah disebutkan 
sebelumnya. Dalam hal ini Ibnu Juraij belum sempat bertemu dan belajar 
langsung kepada Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma. Dengan demikian selama 
tiga generasi, para tokoh fikih di Mekah sepakat akan satu cara membaca 
basmalah di dalam shalat yaitu dengan dikeraskan. Penulis belum mendapatkan 
satu pun riwayat yang menyebutkan adanya tokoh fikih Mekah yang membaca 
basmalah dengan cara dilirihkan atau bahkan tidak dibaca sama sekali. Tradisi 
mengeraskan basmalah inilah yang kemudian diwariskan kepada generasi 
selanjutnya yang tidak lain adalah guru-guru imam al-Syafi’i seperti Sufyan bin 
Uyaynah dan Muslim al-Zanji.  
Kenyataan bahwa mengeraskan basmalah merupakan tradisi beribadah 
masyarakat Mekah semenjak era sahabat hingga masa hidup Imam al-Syafi’i 
menunjukkan praktek ibadah tersebut memiliki legalitas di dalam syariat. Hal ini 
dapat dilihat dalam  hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa salam berikut: 
 ْمَُهنُوَلي َنيِذَّلا َُّمث ْمَُهنُوَلي َنيِذَّلا َُّمث ِينَْرق ِساَّنلا ُرْيَخ
23 
Artinya: 
Sebaik-baik manusia adalah mereka yang hidup di kurunku (yakni 
sahabat), kemudian yang setelahnya (kurun tabi’in), dan yang setelahnya 
(kurun tabi’ al-tabi’in). 
 
Artinya tiga kurun tersebut di dalam hadis mendapat rekomendasi dari Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa salam untuk diteladani dan diikuti langkah-langkah mereka 
dalam beragama. Hanya saja tidak dapat disimpulkan secara mutlak bahwa 
praktek mengeraskan bacaan basmalah di dalam shalat merupakan satu-satunya 
praktek ibadah yang memiliki legalitas syariat. Karena kesepakatan ulama 
sebagaimana penulis kutip, hanya terbatas dalam kawasan regional Mekah saja. 
                                 
23HR. Muslim, (no: 2533)  
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Adapun negeri-negeri Islam yang lain belum tentu memiliki tradisi ibadah yang 
sama. Dalam hal ini, ijma’ ahli Mekah terhadap praktek mengeraskan basmalah di 
dalam shalat telah menepis anggapan sebagian kalangan bahwa praktek tersebut 
tidak memiliki legalitas syariat.  
 
Pendapat Imam al-Syafi’i 
Imam al-Syafi’i adalah satu-satunya dari imam empat yang menyusun dan 
membukukan sendiri fikih dan ushulnya24. Sementara fikih imam mazhab lainnya 
disusun dan dibukukan oleh murid-murid dan para ulama setelahnya yang 
menempuh metode fikih mereka. Adapun pendapat Imam al-Syafi’i tentang 
bacaan basmalah di dalam shalat sebagaimana di dalam al-Umm adalah: 
 َْوأ ،اَهَكََرت ِْنَإف َُةِعباَّسلا َُةيْلْا :ِميِح َّرلا ِنَمْح َّرلا ِ َّاللَّ ِمِْسب : ُّيِِعفاَّشلا َلَاق
 َعْك َّرلا ِهِزَْجت ْمَل اَهَضَْعباَهيِف اَهَكََرت ِيتَّلا ُة
25 
 Artinya: 
Al-Syafi’i mengatakan: bismillahirrahmanirrahim adalah ayat (dari) tujuh 
(ayat al-Fatihah). Barangsiapa yang meninggalkannya (yakni al-Fatihah) 
atau sebagian (dari al-Fatihah) maka tidak sah raka’at shalat yang ia 
meninggalkannya. 
 
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa Imam al-Syafi’i berpendapat bahwa 
basmalah adalah bagian dari al-Fatihah. Meninggalkan satu ayat dari al-Fatihah 
sama halnya tidak membaca al-Fatihah di dalam shalat. Dengan demikian shalat 
seorang yang menginggalkan basmalah tidak sah. Pendapat ini jika ditinjau 
kembali kepada qira’at Imam al-Syafi’i yaitu qira’at Ibn Katsir, terdapat 
kesesuaian antara keduanya. Abdullah bin Katsir al-Makki sebagai pemuka ahli 
qira’at di Mekah berpendapat bahwa basmalah adalah ayat dari al-Fatihah, 
sebagaimana penuturan Alamuddin al-Sakhawi berikut ini: 
 َو ِيئاَسِكلاَو ٌمِصاَعَو ٍريِثَك ُنْبَاف ،ِةَِحتَافلا ِل ََّوأ ِيف اَهْيَلَع ُءا َُّرقلا ََقفَّتا
 ،ًة َّصاَخ ِةَِحتَافلا َىلَع ُةَزْمَح ْمَُهَقفاَوَو ٍةَروُس ِ لُك ْنِمَو اَهْنِم ًَةيآ اََهنُودَِقتَْعي
 َولا ِةَروُّسلا ِمْكُح ِيف َُهدْنِع َكَِلذ َدَْعب ُنآُرقلاَو ْنَمَو ُنُولَاقَو وٍرْمَع ُوَبأَو .َِةدِحا
                                 
24 Lihat al-Qawasimi, al-Madkhal Ila Mazhab al-Imam al-Syafi’i, h. 195. 
25 Al-Syafi’i, al-Umm, 2/244. 
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 ِةَِحتَافلا َنِم ًَةيآ اََهنُودَِقتَْعي َلَ َِةنيِدَمـلا ِءا َُّرق ْنِم َُهَعبَات26. 
Artinya: 
Para ulama qira’at sepakat untuk membaca basmalah  di awal al-Fatihah, 
hanya saja Ibn Katsir, Ashim, dan al-Kisa’i meyakininya sebagai salah 
satu ayat dari al-Fatihah dan ayat dari surah-surah lainnya. Kemudian 
Hamzah sepakat dengan mereka hanya pada al-Fatihah saja, sementara 
surah-surah lain setelah al-Fatihah menurutnya dihukumi seperti satu 
surah. Sedangkan Abu Amr dan Qalun beserta para ulama qira’at di 
Madinah yang mengikuti pendapatnya tidak meyakini basmalah sebagai 
ayat dari al-Fatihah. 
 
Untuk mempertegas pendapat Imam al-Syafi’i dalam permasalahan 
basmalah, Imam al-Nawawi yang dikenal sebagai revisionis mazhab mengatakan: 
 يعفاشلا لاقباحصلْاو يِف ِةيِرْهَجلا ةَلَ َّصلا ِيف َِةلَمَْسبلِاب ُرْهَجلا ُّنَُسيَو :
َاَندْنِع ِهيِف َفَلَِخ َلَ َاذَهَو ِةَروُّسلا ِيفَو ةحتافلا27 
Artinya: 
Al-Syafi’i dan para ulama mazhabnya mengatakan: disunnahkan 
mengeraskan bacaan basmalah  di dalam shalat jahriyyah untuk al-Fatihah 
dan surah lainnya, dan perkara ini tidak terdapat perbedaan di antara kami 
(yaitu para ulama syafi’iyyah). 
 
Imam al-Syafi’i dan Ulama Mekah 
Jika diketahui bahwa Imam al-Syafi’i berpendapat basmalah dikeraskan di 
dalam shalat, dan para ulama Mekah juga berpendapat demikian. Maka terlihat 
adanya kesesuaian antara pendapat Imam al-Syafi’i dan tradisi ulama Mekah di 
masa itu. Tidak hanya di masa Imam al-Syafi’i saja, bahkan tradisi tersebut sudah 
berlangsung selama 3 kurun semenjak wafatnya Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
salam. 
Adapun negeri-negeri yang pernah dikunjungi al-Syafi’i untuk menuntut 
ilmu, tradisi membaca basmalah di dalam shalat tidak sebagaimana yang ada di 
Mekah. Di Madinah, Imam Malik yang merupakan salah satu guru Imam al-
Syafi’i berpendapat bahwa basmalah bukan ayat dan  tidak dibaca di dalam 
                                 
26 Al-Sakhawi, Fath al-Washid Fi Syarh al-Qashid, 2/202-203.  
27 Al-Nawawi, al-Majmu‘ Syarh al-Muhadzdzab,  3/ 289. 
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shalat28. Meskipun  secara geografis Mekah dan Madinah adalah negeri yang 
berdekatan29, namun praktek bacaan basmalah sudah berbeda. Lebih jauh lagi, 
ketika Imam al-Syafi’i mengadakan rihlah menuntut ilmu ke Kufah. Para ulama 
Kufah yang tidak lain adalah pewaris fikih Imam Abu Hanifah berpendapat 
bahwa basmalah dibaca dengan lirih30. Dari sekian banyak negeri yang dikunjungi 
Imam al-Syafi’i, ternyata beliau lebih lebih mengapresiasi tradisi ulama Mekah. 
Hasil ijtihad Imam al-Syafi’i sama dengan ijtihad para ulama di negeri yang 
menjadi madrasah pertama beliau. Hal ini menunjukkan bahwa Mekah 
memberikan pengaruh yang besar bagi pendapat Imam al-Syafi’i dalam konteks 
bacaan basmalah di dalam shalat dibandingkan negeri yang lain.  
PENUTUP 
Praktek membaca basmalah dengan suara keras atau dijahrkan di dalam 
shalat merupakan pendapat Imam al-Syafi’i beserta para ulama yang mengikuti 
metode fikih beliau. Imam al-Syafi’i bukanlah yang pertama kali berpendapat 
demikian, ada sejumlah ulama salaf dari generasi sebelum Imam al-Syafi’i yang 
juga berpendapat bahwa basmalah dibaca keras. Mereka adalah para ulama di 
Mekah pada periode awal keislaman yang dikenal dengan tiga periode: sahabat, 
tabi’in dan atba’ tabi’in. Kesepakatan para ulama Mekah untuk mengeraskan 
bacaan basmalah selama tiga generasi menunjukkan bahwa praktek tersebut telah 
menjadi sebuah tradisi di negeri tersebut.  
Kesamaan pendapat antara ulama Mekah dan Imam al-Syafi’i 
mengindikasikan bahwa tradisi keilmuan di Mekah telah memberi pengaruh besar 
pada karakteristik fikih al-Syafi’i terlebih khusus dalam permasalahan basmalah 
di dalam shalat. Hal ini menepis anggapan sebagian kalangan bahwa mengeraskan 
basmalah di dalam shalat merupakan praktek ibadah yang tidak memiliki legalitas 
syariat.    
                                 
28 Malik, al-Mudawwanah al-Kubra, 1/162. 
29 Mekah dan Madinah terletak dalam  kawasan yang disebut Hijaz, lihat al-Hamawi, Mu’jam 
al-Buldan, 2/ 218-219. 
30 Lihat: al-Thahawi, Mukhtashar al-Thahawi, (hal: 26) dan Al-Sarkhasi, al-Mabshuth, 
(1/15). 
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